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RINGKASAN
Permasalahan sampah adalah salah satu masalah besar yang dihadapi oleh Indonesia terutama berkaitan dengan sampah anorganik. Sampah anorganik seperti kardus, plastik, kaca, kayu, kaleng, botol dan lain-lain tidak dapat dengan cepat terurai oleh mikroorganisme sehingga menimbulkan dampak nyata yang mengganggu estetika lingkungan. Salah satu metode penanganan sampah adalah dengan cara pemanfaatan kembali baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan secara langsung (Reuse) dilakukan dengan langsung menggunakan sampah tersebut tetapi dengan fungsi yang lain. Pemanfaatan secara tidak langsung (Recycle) dilakukan dengan menggunakannya pada fungsi lain dan dengan bentuk yang lain untuk memaksimalkan fungsi barunya. 
Recycle selain dapat mengurangi volume sampah yang tersebar dan terbuang tetapi juga dapat memberikan profit jika diolah dengan baik dan memiliki nilai ekonomis. Salah satu yang peneliti mampu lakukan adalah dengan mengubah fungsi dari kardus bekas (Corrugated Paper) menjadi alat-alat yang memiliki nilai ekonomis sekaligus mengurangi volume penumpukan sampah. Selain mengurangi nilai estetika sebuah tempat, sampah juga menimbulkan gangguang kesehatan bagi para penduduk di sekitarnya. Peneliti berusaha memberikan solusi sederhana dengan mengganti bahan tersebut dengan kardus yang telah didaur ulang. 






BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Kardus (Corrugated Paper) merupakan bahan kemasan yang digunakan untuk melindungi suatu produk selama distribusi dari produsen ke konsumen. Kardus terbuat dari bahan dasar berupa kertas yang diketahui mudah sekali mengalami kerusakan. Walaupun begitu, sampah kardus tetap saja dapat menimbulkan masalah yang dapat menganggu kebersihan dan keindahan lingkungan. Di Indonesia pemanfaatan sampah kardus masih belum dilakukan dengan optimal. Padahal sampah kardus yang sudah tidak terpakai tersebut dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang.
Sebenarnya, secara tidak langsung pengolahan daur ulang kardus ini dapat mengurangi laju kerusakan hutan. Proses daur ulang kardus tidak hanya menghasilkan kardus baru saja, melainkan dapat diolah menjadi berbagai macam produk. 
A. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut, antara lain: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan kardus bekas sehingga dapat dimanfaatkan?
2. Bagaimana menghasilkan kerajinan kardus yang memiliki nilai ekonomi?
3. Bagaimana  cara mengenalkan produk kepada konsumen?
B. TUJUAN
1. Mengurangi volume sampah yang ada.
2. Mendapatkan profit sebagai hasil dari sebuah usaha.
3. Membudayakan wirausaha pada mahasiswa.

C. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program kreativitas mahasiswa kewirausahaan ini adalah : 
1. Produk “TANDUS” dapat memberikan keuntungan baik pada bagian produksi, pemasaran, maupun konsumen.
2. Optimalisasi penggunaan kardus bekas untuk perlengkapan yang memiki nilai jual.
3. Program kewirausahaan ini bertujuan untuk mengenalkan produk baru, unik, dan menarik sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimum. 

D. KEGUNAAN
Kegunaan program kewirausahaan ini mempunyai beberapa kegunaan di antaranya sebagai :
1. Pengembangan program usaha untuk meningkatkan nilai jual di pasaran.
2. Mendapatkan laba dari kain perca jeans yang tidak terpakai.
3. Menjadikan sebuah inovasi untuk peluang usaha.


















BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Produk
a) Jenis, Nama Produk, dan Karakterisrik Produk 
Produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah tas dan perlengkapan lain dengan memanfaatkan kardus bekas. Hal ini dilakukan dalam rangka mengurahi volume sampah anorganik juga untuk memperoleh profit. 
Karakteristik produk berbentuk tas dan perlengkapan seperti tempata pensil atau tempat meletakkan barang-barang kecil dengan harga yang terjangkau tetapi tetap memiliki nilai estetika.

b) Prospek 

Inovasi produk pada saat ini merupakan usaha produktif yang banyak diminati dan memiliki pelung yang baik. Selain itu, bahan-bahan dapat kami temukan di lingkungan kampus tanpa memerlukan pengorbanan yang tinggi.
c) Keunggulan produk 

Keunggulan pembuatan produk dari bahan-bahan kardus bekas yaitu:
1. Modal yang dibutuhkan relatif kecil.
2. Bahan-bahan dapat diperoleh dengan mudah.
3. Dapat digunakan berulang kali (reusable).
4. Sebagai salah satu bentuk konservasi alam.

d) Keterkaitan dengan Produk Lain dan Cara Perolehan Bahan baku 

 Perlengkapan yang sudah ada saat ini kebanyakan berbahan plastik sehingga tas yang berbahan kardus akan menjadi inovasi baru yang juga membawa misi konservasi. 
Bahan baku dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar Universitas Negeri Semarang dan di pasar daerah Semarang. 

2. Pesaing dan Peluang Pasar 

Jumlah pesaing di daerah sekitar UNNES masih terhitung langka sehingga peluang pasar menjadi luas. Produk ini juga memiliki segmen pasar yang luas karena produk tersebut dapat dimanfaatkan oleh siapapun.

3. Media Promosi yang akan digunakan 

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi semakin mempermudah dalam melakukan promosi yaitu melalui media elektronik berupa internet, pesan singkat maupun melalui media cetak seperti pamflet dan brosur.
4. Strategi Pemasaran yang akan diterapkan 
Strategi pemasaran yang akan kami terapkan adalah dengan menciptakan diferensiasi pada produk yang kami hasilkan yaitu berbahan kardus bekas. Selain itu, kami juga berusaha menekan biaya produksi agar dapat menjualnya dengan harga yang terjangkau tetapi tetap mempertahankan kualitas mutu. 
a. Kebijakan Produk 
 
b. Kebijakan Harga 
Harga yang peneliti tetapkan berkisar antara Rp 8.000-Rp 15.000. Penetapan harga yang beragam tergantung pada produk yang diinginkan konsumen berupa bentuk dan jenisnya serta tingkat kesulitan pembuatannya.
c. Kebijakan Promosi
Promosi selain dilakukan secara langsung tetapi juga melalui media baik melalui media elektronik maupun media cetak.
d. Kebijakan Distribusi 
Distribusi akan peneliti lakukan secara langsung tatap muka dengan konsumen tetapi tidak menutup kemungkinan melalui perantara distributor atau media on line.
5. Analisis Produksi Atau Operasi 
a) Bahan Baku Dan Bahan Penolong 

Bahan baku yang digunakan sebagai usaha pemanfaatan kardus bekas antara lain: 
· Bahan baku
1. Kardus Bekas
2. Tali Rafia
· Bahan penolong 
1. Kertas kado 
2. Plastik 
3. Selang untuk gantungan
b) Peralatan Yang Digunakan 
· Gunting
· Jarum
· Pensil
· Penggaris 
· Lem kertas 

6. Analisis Keuangan
a. Proyeksi Laba/Rugi
Produk yang dihasilkan selama 4 bulan: 800 buah
Biaya produksi per buah =  = Rp 5.137,5
Harga Penjualan per buah adalah Rp 7.000
Total Penjualan adalah 
Rp 7.000 x 800 = Rp 5.600.000
Total Biaya Rp 4.110.000
Laba = Total penjualan-Total Biaya
        = Rp 5.600.000-Rp 4.110.000
        = Rp 1.490.000
b. Perhitungan BEP
1. BEP volume produksi = Total Biaya = Rp 4.110.000 = 587
   Harga	   Rp 7.000
Jadi pada tingkat produksi 587 buah produk ini telah mengalami titik impas yaitu pada produksi bulan ke empat.
2. B/C Ratio		= Total Penjualan 
Biaya 
					= 5.600.000
				   4.110.000
				= 1,36
Dari ratio tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha ini benar-benar layak untuk dijalankan.



















BAB III METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Metode yang digunakan dalam program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
a. Persiapan Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan antara lain: 
· Pensil
· Penggaris
· Gunting
· Jarum 
· Lem kertas

Adapun bahan yang digunakan antara lain: 
· Kardus bekas
· Tali rafia
· Plastik
· Kertas kado
b. Pelaksanaan 

Cara pembuatan bunga dari plastik bekas ini antara lain sebagai berikut: 

1) Persiapan Bahan 
Siapkan semua alat dan bahan yang diperlukan.
2) Pengolahan Bahan 
· Gambarkan pola yang diinginkan pada kardus, plastik dan kertas kado
· Gunting kardus sesuai pola
· Tempelkan kertas kado pada kardus
· Tempelkan plastik pada kertas kado 
· Jait menggunakan rafia
· Untuk menambah keindahan dapat ditambahkan pernak-pernik atau motif menggunakan rafia atau batok kelapa
c. Pemasaran 

1) Sasaran Pemasaran 
· Mahasiswa
· Masyarakat Umum 
2) Tempat Pemasaran 
· Kampus
· Daerah Semarang
d. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan secara berkala setiap periode untuk mengetahui bagaimana perkembangan dari usaha yang peneliti jalankan. Evaluasi juga bertujuan untuk melakukan perbaikan mutu atau pelayanan sesuai dengan masukan yang diberikan oleh konsumen.































BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

6.1.  Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Harga Satuan
	Biaya

	1
	Kardus Bekas
	3000/kg
	900.000

	2
	Kertas kado
	1500/lembar
	450.000

	3
	Tali Rafia
	1000/meter
	600.000

	4
	Plastik
	2000/m2
	700.000

	5
	Lem
	2000/botol
	150.000

	6
	Jarum
	1000/buah
	10.000

	7
	Selang
	
	500.000

	8
	Transportasi 
	
	400.000

	9
	Pemasaran 
	
	300.000

	Jumlah
	4.110.000



Transportasi digunakan pada saat membeli bahan baku dan saat melakukan penjualan. Biaya pemasaran berupa biaya untuk pencetakan brosur dan pembelian pulsa internet.
6.2.  Jadwal Kegiatan

	No
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Perencanaan Produksi 
	X
	
	
	

	2
	Persiapan Pengadaan Bahan 
	
	X
	
	

	3
	Pelaksanaan Produksi 
	X
	X
	X
	X

	4
	Pemasaran 
	
	X
	X
	X

	5
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	X

	6
	Penyerahan Laporan Akhir 
	
	
	
	X










DAFTAR PUSTAKA
PKM Panduan 2013
























LAMPIRAN
1. NAMA DAN BIODATA TIM
a. Ketua Pelaksana	
Nama Lengkap		: Supriyani
Tempat dan Tanggal Lahir	: Banjarnegara, 26 April 1995
NIM/Angkatan		: 7101413089/2013
Program Studi			: Pendidikan Akuntansi, S1
Fakultas			: Fakultas Ekonomi
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Ketua Pelaksana

 Supriyani 
b. Anggota Pelaksana	
Nama Lengkap		: Della Arny Novera
Tempat dan Tanggal Lahir	: Kudus, 16 Juli 1995
NIM/Angkatan		: 7101413113/2013
Program Studi			: Pendidikan Akuntansi, S1
Fakultas			: Fakultas Ekonomi
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

Anggota Pelaksana

 								 
Della Arny Novera

c. Anggota  Pelaksana	
Nama Lengkap		: Silfi Maulidah
Tempat dan Tanggal Lahir	: Tegal, 28 Agustus 1994
NIM/Angkatan		: 7101413028/2013
Program Studi			: Pendidikan Akuntansi, S1
Fakultas			: Fakultas Ekonomi
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Anggota Pelaksana

Silfi Maulidah

2. Rincian Biaya
a. Bahan Habis Pakai
	No
	Barang
	Harga Satuan
	Jumlah
	Biaya

	1
	Kardus Bekas
	3000/kg
	300 kg
	900.000

	2
	Kertas kado
	1500/lembar
	300 lb
	450.000

	3
	Tali Rafia
	1000/meter
	600 m
	600.000

	4
	Plastik
	2000/m2
	350 m2
	700.000

	5
	Lem
	2000/botol
	75 buah
	150.000

	6
	Selang
	2.000/m
	250 m
	500.000

	Jumlah
	
	3.300.000


b. Peralatan
	No
	Jenis Pengeluaran
	Harga Satuan
	Jumlah
	Biaya

	1
	Jarum
	1000/buah
	10 buah
	10.000

	Jumlah
	
	10.000


c. Transportasi
	No
	Jenis Pengeluaran
	Harga Satuan
	Jumlah 
	Biaya

	1
	Angkutan Umum
	100.000
	3 orang
	300.000

	2
	Ojek pembawa barang
	100.000
	1 kali
	100.000

	Jumlah
	
	400.000


d. Pemasaran
	No
	Jenis Pengeluaran
	Harga 
	Biaya

	1
	Brosur 
	200.000
	200.000

	2
	Pulsa
	50.000
	50.000

	2
	Lain-lain
	50.000
	50.000

	Jumlah
	400.000







Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: Supriyani
NIM 			: 7101413089
Program Studi 	: Pendidikan Ekonomi (Akuntansi)
Fakultas 		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Kewirausahaan (PKM-K) saya dengan judul: “TANDUS : pengolahan kardus bekas menjadi perlengkapan yang bernilai guna dan bernilai ekonomi” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2013 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015

Mengetahui,							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan


Materai Rp6.000
	

(			)					(Supriyani)
NIP.								7101413089
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